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Abstrak

Ma’had Al Jami’ah menjadi suatu program pengayaan kemampuan
dalam bidang agama yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
pengalaman beragama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara motivasi beragama dengan kematangan beragama
pada mahasiswa. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Subjek penelitiannya adalah mahasiswa Ma’had Al Jami’ah Institut Agama
Islam Negeri Samarinda angkatan 2019/2020 dengan jumlah 63 orang.
Kuesioner sebagai instrumen utama yang peneliti gunakan dalam
pengumpulan data. Setelah data terkumpul, peneliti olah menggunakan
teknik analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi beragama dengan
kematangan beragama (r = 0, 675 dan p = 0,000), dengan demikian dapat
diartikan bahwa semakin tinggi motivasi beragama mahasiswa maka semakin
tinggi pula kematangan beragamanya, dan begitu juga sebaliknya semakin
rendah motivasi beragama maka semakin rendah kematangan beragama pada
mahasiswa.

Kata kunci: kematangan beragama, motivasi beragama, pesantren kampus

PENDAHULUAN

Sebagai perguruan tinggi Islam tentunya memiliki badan
pendukung dalam merealisasikan visi dan misi-nya. Institut
Agama Islam Negeri Samarinda dalam mencetak lulusan
menjadi sarjana religius dan berintelektualitas mempunyai
Ma’had Al Jami’ah sebagai lembaga pesantren kampus
(Muadin, 2017). Ma’had Al Jami’ah menjadi suatu program
pengayaan kemampuan dalam bidang agama yang bertujuan

untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman
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keagamaan mahasiswa, agar timbul kematangan dalam
beragama (Musfiroh, 2019).

Menurut Sabiq (2020) kematangan beragama merupakan
puncak dari perkembangan ketaatan individu terhadap
agamanya. Kematangan beragama terdiri dari beberapa ciri-
ciri menurut Faiz (2017). Pertama diferensiasi; mampu
menempatkan rasio sebagai salah satu elemen dari kehidupan
beragama, sehingga pengetahuannya mengenai agama
menjadi lebih kompleks dan realistis. Kedua karakteristik
dinamis; menjadikan agama sebagai konsep diri atau bagian
dari prinsip diri. Ketiga konsistensi moral; keselarasan antara
tingkah laku dengan mutu budi pekerti. Keempat
komprehensif; berpengetahuan atau berpikiran yang matang
dan terbuka sehingga mampu menerima perbedaan. Kelima
integral; mampu menyelesaikan berbagai permasalahan hidup
dengan menggabungkan ilmu agama dengan perspektif lain.
Keenam heuristik; berusaha meningkatkan penghayatan
dalam beragama.

Ma’had Al Jami’ah menjadi suatu program pengayaan
kemampuan dalam bidang agama yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman keagamaan
mahasiswa (HUMAS, 2019). Ada dua program yang menjadi
fokus Ma’had Al Jami’ah, yakni eksplorasi pada bidang agama
dan ekspansi berbahasa (bahasa Inggris dan bahasa arab).
Program pesantren kampus ini wajib diikuti bagi mahasiswa
baru dan dilaksanakan pada awal pembelajaran oleh
mahasiswa, yaitu sepanjang waktu 2 semester (HUMAS, 2017).
Mahasiswa yang telah menyelesaikan program pesantren
kampus akan dinyatakan lulus dan meraih syahadah sebagai
syarat mengikuti ujian munaqasyah (Fathoni, 2016).
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Mahasiswa Ma’had Al Jami’ah Institut Agama Islam
Negeri Samarinda berasal dari lingkungan pendidikan yang
berbeda-beda sebelumnya; ada yang berasal dari sekolah
umum Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah
Kejuruan, ada juga yang berasal dari pesantren atau
Madrasah Aliyah (HUMAS, 2018). Kondisi ini menjadikan
tingkat pemahaman dan pengalaman keagamaan mahasiswa
berbeda-beda. Mahasiswa dengan latar belakang Ilulusan
sekolah umum memiliki tingkat pemahaman dan pengalaman
keagamaan yang relatif lebih rendah dari pada mahasiswa
dengan latar belakang lulusan sekolah keagamaan (Jauhari,
Nuraini, & Alnashr, 2019). Oleh karena itu, adanya perbedaan ini
dapat selaraskan dengan dengan adanya program pesantren
kampus Ma’had Al Jami’ah.

Perlu dipahami bahwa keberhasilan dari program
pesantren kampus ini tidak lepas dari motivasi beragama
mahasiswa; hal ini karena mahasiswa sebagai bagian dari
penggerak program pesantren yang telah dirancang dengan
matang (Ulfah, 2019). Tanpa adanya mahasiswa maka program
hanya sebatas rancangan atau strategi pendidikan (Syukri &
Abidin, 2019). Motivasi beragama adalah dorongan dalam diri
individu agar mendapat kepuasan dan ketenangan dalam
beragama (Nirwana, 2020). Motivasi beragama dapat berupa
dorongan-dorongan internal dan intensif di luar individu
sebagai jalan menghidupkan kembali, menegakkan dan
mengendalikan minat-minat individu dalam meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman keagamaan (Muallifin, 2018).

Motivasi beragama membuat mahasiswa mempunyai
kematangan beragama yang didapat dari proses pemahaman

dan pengalaman (Warsah, 2018). Proses ini dapat diperoleh
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ketika mahasiswa belajar di Ma’had Al Jami’ah. Sehubungan
dengan masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
apakah terdapat hubungan antara motivasi beragama dengan
kematangan beragama mahasiswa Ma’had Al Jami’ah Institut

Agama Islam Negeri Samarinda.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan
analisis korelasi untuk mengetahui apakah ditemukan hubungan

antara variabel independen dengan variabel dependen.
Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ma’had Al
Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Samarinda angkatan 2019/2020
yang berjumlah 172 orang. Sampel penelitian berjumlah 63 mahasiswa,
yang diperoleh menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
10%. Peneliti menggunakan teknik simple random sampling dengan
demikian setiap individu memiliki peluang atau kesempatan yang sama

untuk menjadi subjek penelitian (Arieska & Herdiani, 2018).
Instrumen Penelitian

Ada dua instrumen yang digunakan peneliti dalam pengumpulan
data, yaitu kuesioner kematangan beragama dan motivasi beragama.
Prosedur pengumpulan data, peneliti lakukan dengan cara
membagikan Google Forms; cara ini dilakukan karena adanya pandemi
covid 19 yang tidak memungkinkan peneliti bertemu secara langsung

dengan responden.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan nilai
koefisien korelasi = 0,675 dan p = 0,000, artinya adanya hubungan
positif antara motivasi beragama dengan kematangan beragama
mahasiswa Ma’had Al Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Samarinda.
Motivasi beragama menggambarkan kecenderungan yang timbul dan
berkembang pada pribadi individu wuntuk mengikuti kegiatan
keagamaan (Isnawati, 2019). Sebagian faktor yang mempengaruhi
kematangan beragama, motivasi beragama berperan sebagai pendorong
atau penggerak perilaku dan pikiran individu (Agustini, 2019).
Dorongan-dorongan tersebut dapat berasal dari aspek biologis, aspek
psikis dan aspek social; seperti contoh, ketika individu merasa
menderita, kekurangan, tertindas dan membutuhkan kasih sayang
maka individu akan termotivasi untuk mendekatkan diri terhadap
Allah SWT dengan cara melakukan serangkaian kegiatan keagamaan
(Setiawan, 2017).

Kegiatan keagamaan yang baik akan memberikan ketaatan
beragama dan pengalaman keyakinan beragama (Jannah & Nawir,
2019). Semakin sering individu mengikuti kegiatan keagamaan maka
akan timbul kematangan beragama dalam diri individu (Riady, 2019).
Konsep diri menjadi salah satu faktor dalam menentukan kematangan
beragama, karena individu yang memiliki kematangan beragama
diwujudkan dalam bentuk keimanan yang akan memiliki kemampuan
untuk memahami dirinya (Kahfi, 2016). Iman menjadi pondasi dasar
individu dalam beragama, sebagai umat Islam meyakini 6 rukun iman
yakni percaya kepada Allah SWT, percaya kepada Malaikat Allah SWT,
percaya kepada kitab suci Al-Quran, percaya kepada Rasul Allah SWT,
percaya kepada Hari Kiamat, dan percaya kepada Qada dan Qadar
(Nur, Azhari & Urka, 2020).
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Keimanan yang dimiliki individu berfungsi sebagai pengatur dan
pelindung bagi individu dalam menuju ke jalan yang benar
(Shofaussamawati, 2018); seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an
Surat Al-Mu’minun ayat 1-9, yang artinya 1) Sungguh beruntung
orang-orang yang beriman, 2) Yaitu orang yang khusyu dalam
shalatnya, 3) Dan orang yang menjauhkan diri dari perilaku yang tidak
berguna, 4) Dan orang yang melaksanakan zakat, 5) Dan orang yang
menjaga kemaluannya, 6) Kecuali kepada mahram mereka, atau
kepada hamba sahayanya, 7) Tetapi barangsiapa yang mencari jalan
diluar itu (zina dan sebagainya) maka merekalah orang-orang yang
melampaui batas, 8) Dan sungguh beruntung orang yang memelihara
amanat dan janjinya, 9) Serta orang yang memelihara shalatnya (Azizi
& Hunainah, 2020).

Menurut Hamka (2015) terdapat tujuh kandungan makna dari
ayat-ayat tersebut yakni: Pertama, beriman; beruntung bagi orang-
orang mukmin yang mengimani dan membenarkan adanya Allah SWT,
para Rasul dan juga hari akhir. Kedua khusyu; dapat diartikan sebagai
pengingat untuk apa tujuan manusia diciptakan didunia. Ketiga,
berpaling dari hal-hal yang tidak berguna; orang mukmin akan
meninggalkan dan menjauhi perbuatan yang dianggap sia-sia,
mengerjakan sesuatu hanya berdasar pada perbuatan haram atau
halal. Keempat, memutihkan diri dengan menunaikan zakat; orang
mukmin akan mensucikan diri dengan membelanjakan sebagian harta
yang dimiliki untuk seseorang yang membutuhkan, hal ini memberikan
pengajaran untuk peduli terhadap saudara seiman. Kelima,
memelihara kemaluan; orang mukmin adalah orang yang selalu
menjaga harga diri dan nafsu. Orang yang selalu menjaga syahwat dan
mensucikan diri dijamin Allh SWT akan memperoleh kebahagiaan di
dunia maupun di akhirat. Keenam, menanggung amanat atau janji;

orang mukmin bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan.
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Ketujuh, memelihara shalat; orang mukmin menjadikan dirinya sebagai

pribadi yang disiplin terhadap waktu agar tidak merugi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan
antara motivasi beragama dengan kematangan beragama mahasiswa
Ma’had Al Jami’ah Institut Agama Islam Negeri Samarinda. Dalam hal
ini, motivasi beragama berperan Sebagai faktor internal yang dapat
meningkatkan kematangan beragama individu; dengan demikian
semakin tinggi motivasi beragama mahasiswa, maka semakin tinggi
kematangan beragamanya sebaliknya semakin rendah motivasi
beragama  mahasiswa, maka semakin rendah kematangan

beragamanya.
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